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Abstrak

Penelitian ini tentang pemanfaatan QR-Code sebagai media digital tatatertib di Pura
Penataran Agung. Dalam era digital yang maju, QR-Code dapat digunakan untuk mengelola
tata tertib pura secara efisien. Sistem yang dikembangkan terdiri dari QR-Code yang terpasang
di pura. Pengunjung dapat mengakses informasi tentang aturan dan tata tertib pura. Dengan
demikian menunjukkan manfaat signifikan, termasuk efisiensi dan peningkatan pemahaman
pengunjung. Penerapan QR-Code sebagai media digital tatatertib di pura dapat memberikan
contoh bagi tempat suci lainnya dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
pengalaman pengunjung dalam konteks keagamaan dan budaya.
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Abstract

This research analyzes the utilization of QR codes as a digital medium for managing
the code of conduct at Pura Penataran Agung. In the advanced digital era, QR codes can be
used to efficiently handle the regulations of the temple. The developed system consists of QR
codes installed within the temple and a mobile application for visitors and staff. Visitors can
access information about the temple rules and regulations. Field trials have shown significant
benefits, including administrative efficiency and improved visitor understanding. Implementing
QR-CODE as a digital medium for the code of conduct in temples can serve as an example for
other sacred sites to utilize technology in enhancing the visitor experience in a religious context.
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1. Pendahuluan

Pura Penataran Agung Gunung Rinjani merupakan salah satu tempat suci yang terletak
di kaki Gunung Rinjani, Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Sebagai salah satu pura yang penting
bagi masyarakat setempat, Pura Penataran Agung Gunung Rinjani sering dikunjungi oleh
wisatawan dan peziarah yang ingin mengagumi keindahan arsitektur pura. Namun, seiring
dengan peningkatan jumlah pengunjung dan kompleksitas tata tertib di Pura, tantangan muncul
dalam mengelola dan memastikan pematuhan terhadap aturan-aturan yang berlaku. Melalui
kemajuan teknologi informasi, QR-Code telah menjadi alat yang efektif dalam menghubungkan
dunia fisik dengan dunia digital.

Pada penelitian ini, fokus utama adalah pemanfaatan QR-Code sebagai media digital
tatatertib di Pura Penataran Agung Gunung Rinjani. QR-Code dapat menyimpan berbagai
informasi, termasuk tautan ke situs web dan teks/gambar. Dalam konteks Pura Penataran
Agung Gunung Rinjani, QR-Code dapat digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai
aturan dan tata tertib pura kepada pengunjung. Misalnya, pengunjung dapat memindai QR-
Code yang terpasang di berbagai tempat strategis di pura untuk mengakses informasi tentang
panduan perilaku di dalam kompleks pura. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan teknologi untuk mengelola tata tertib di tempat suci,
serta memberikan panduan dan inspirasi bagi pura-pura lainnya dalam memanfaatkan QR-
Code atau teknologi serupa dalam meningkatkan pengalaman pengunjung.



2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi yang terstruktur untuk menganalisis
pemanfaatan QR-Code sebagai media digital tatatertib di Pura Penataran Agung Gunung
Rinjani. Tahap awal melibatkan analisis kebutuhan, di mana data tentang tata tertib pura dan
kebutuhan pengelolaan yang efisien dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi
literatur.

Berdasarkan analisis kebutuhan, dilakukan perancangan sistem yang mencakup
penentuan lokasi QR-Code di pura, jenis informasi yang akan disampaikan, dan agar gambar
bisa muncul di pengguna telpon seluler.

Tahap implementasi melibatkan pembuatan gambar dan dijadikan QR-Code. Uji coba
lapangan dilakukan dengan melibatkan pengunjung, di mana pengunjung diberi akses untuk
memindai QR-Code dan mengakses informasi tatatertib. Data yang dikumpulkan selama uji
coba dievaluasi untuk mengukur efisiensi, pemahaman pengunjung.

Metodologi ini memberikan kerangka yang komprehensif untuk mengembangkan dan
menguji pemanfaatan QR-Code sebagai media digital tatatertib di Pura Penataran Agung
Gunung Rinjani, sehingga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat teknologi

ini dalam pengelolaan tata tertib pura.

ANALISIS
KEBUTUHAN

UJICOBA

Gambar 1. Flow Chart Alur Kerja

Pada pemanfaatan QR-Code sebagai media digital tatatertib di Pura Penataran Agung
Gunung Rinjani terdapat beberapa langkah - langkah yang harus dilakukan. Berikut pada
gambar[1] diatas ini adalah flowchart untuk alur kerjanya adalah Analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi dan terakhir adalah ujicoba.



3. Kajian Pustaka

3.1 QR-CODE

QR Code (Quick Response Code) adalah jenis kode matriks dua dimensi yang

terdiri dari pola-pola hitam dan putih yang dapat dengan mudah dibaca oleh perangkat
pemindai atau aplikasi ponsel pintar. QR Code digunakan untuk menyimpan informasi
seperti tautan URL, teks, nomor telepon, atau informasi lainnya. Berikut adalah penjelasan
mengenai anatominya:

1.

Finder Pattern: Finder pattern merupakan tiga pola persegi panjang berwarna hitam dan
putih yang terletak di tiga sudut QR Code. Pola ini berfungsi sebagai tanda pengenal
untuk memulai pemindaian dan lokalisasi QR Code. Finder pattern membantu perangkat
pemindai atau aplikasi ponsel pintar untuk menemukan dan mengarahkan pemindaian
pada area QR Code.

Timing Pattern: Timing pattern adalah rangkaian garis vertikal dan horizontal yang
berfungsi sebagai panduan untuk membaca QR Code secara horizontal dan vertikal.
Pola ini terdiri dari baris hitam dan putih yang disusun secara bergantian di sepanjang
QR Code. Timing pattern membantu perangkat pemindai atau aplikasi ponsel pintar
dalam menentukan ukuran dan posisi setiap modul (titik) dalam QR Code.

Version Information: Version information menyediakan informasi tentang ukuran QR
Code. QR Code memiliki berbagai versi dengan ukuran yang berbeda-beda, mulai dari
21x21 modul hingga 177x177 modul. Pada QR Code yang lebih besar, versi informasi
akan ditempatkan di bagian tengah QR Code dan terdiri dari beberapa modul hitam dan
putih yang mewakili angka dan karakter tertentu. Informasi versi membantu perangkat
pemindai atau aplikasi ponsel pintar untuk mengenali ukuran QR Code yang sedang
dipindai.

Format Information: Format information adalah bagian QR Code yang menyimpan
informasi tentang format penyandian dan koreksi kesalahan. Pola ini terletak di sebelah
finder pattern dan dapat berupa serangkaian modul hitam dan putih yang mewakili
angka dan karakter tertentu. Informasi format membantu perangkat pemindai atau
aplikasi ponsel pintar dalam mengenali format dan mode penyandian QR Code yang
digunakan.

Alignment Pattern: Alignment pattern adalah pola kotak kecil yang terletak di dalam QR
Code. Pola ini digunakan untuk mengkompensasi distorsi pada QR Code yang terjadi
selama pencetakan atau pemindaian. Alignment pattern terdiri dari pola-pola persegi
panjang hitam dan putih yang terletak di sepanjang garis diagonal QR Code. Pola ini
membantu perangkat pemindai atau aplikasi ponsel pintar dalam mengoreksi dan
menyelaraskan pemindaian QR Code.

Version 3 QR Code: QR Code versi 3 mengacu pada jenis QR Code dengan ukuran
29x29 modul. Ini berarti QR Code tersebut memiliki jaringan kotak yang terdiri dari 29
kotak dalam setiap baris dan kolomnya. QR Code versi 3 memiliki kapasitas
penyimpanan yang lebih besar dibandingkan dengan versi QR Code yang lebih kecil.

Data: Data adalah informasi yang sebenarnya yang disimpan dalam QR Code. Data
dapat berupa berbagai hal seperti teks, tautan URL, nomor telepon, informasi kontak,
atau instruksi khusus. QR Code dapat menyimpan data hingga batas kapasitasnya
tergantung pada versi dan tingkat kepadatan QR Code yang digunakan.

Quiet Zone: Quiet zone merupakan area kosong yang mengelilingi QR Code. Ini adalah
area putih yang diperlukan untuk memberikan ruang antara QR Code dan elemen visual
atau batas fisik sekitarnya. Quiet zone penting karena membantu perangkat pemindai
atau aplikasi ponsel pintar mengenali awal dan akhir QR Code dengan lebih akurat.
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Gambar 2. Anatomi QR-CODE

Semua bagian tersebut bekerja bersama untuk memastikan QR Code dapat dipindai
dengan akurat dan efisien. Dengan kombinasi komponen-komponen ini, QR Code
menjadi efektif sebagai alat untuk menyimpan dan mentransmisikan informasi dengan
mudah dan cepat [2].

4. Hasil dan Pembahasan

Setelah penulis mendapat hasil analysis kebutuhan dengan cara wawancara langsung
dengan pemangku pura dan masyarakat yang tinggal di dekat pura, penulis membuat
rancangan berbentuk gambar tentang aturan dan tatatertib di pura sebagai berikut :

PERHATIAN !
TIDAK DI PERKENANKAN MASUK KE DALAM PURA :
1. BAGI PRIA ATAU WANITA TANPA BERPAKAIAN ADAT.

2. BAGI WANITA YANG SEDANG DATANG BULAN (HAID)
3. SELALU BERPRILAKU BAIK DAN SOPAN. /

ATTENTION !
DO NOT ENTER INTO THE TEMPLE : 4
1. MEN OR WOMAN WHITOUT WEARING TRADITIONAL
DRESSED.
2. WOMAN WHO BEING MENSTRUATION.
3. KEEP GOOD BEHAVIOR.

’, /
7
UNIVERSITAS HINDU INDONESIA /
FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI DAN SAINS %
JI. Sangalangit Tembau, Penatih, Denpasar Timur 80238 Telp.(0361)464700/464800

Gambar 3. Tatatertib Pura



Gambar 4. QR-CODE Tatatertib Pura

Langkah selanjutnya penulis menghosting gambar tersebut{Gambar3] mengunakan
website free image hosting yang dapat digunakan untuk menguplad dan menyimpan gambar
berformat .png yang berisi aturan tata tertib pura dan mengubah link tersebut menjadi QR
Code[Gambar4]. Selanjutnya pengunjung dapat memindai QR-Code yang terpasang di
berbagai tempat strategis di pura, setelah di scan oleh smartphone pengunjung akan di
arahkan ke link : https://iili.io/HgVKpON.png untuk mengakses informasi tentang panduan
perilaku di dalam kompleks pura seperti gambar dibawah berikut :

SCAN QR CODE

Scanning...

ITE"‘E'eETll

-— \

Gambar 5. Hasil Scan Qr Code pada Smartphone

Uji coba lapangan dilakukan dengan melibatkan pengunjung dari mahasiswa/i selaku
peserta PKL dari Universitas Hindu Indonesia Program Studi Sistem Informasi dan sains, di
mana pengunjung diberi akses untuk memindai QR-Code[Gambar4] dan mengakses informasi
tatatertib.

Uji Coba ini memberikan kerangka yang komprehensif untuk mengembangkan dan
menguji pemanfaatan QR-Code sebagai media digital tatatertib di Pura Penataran Agung



Gunung Rinjani, sehingga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat teknologi
ini dalam pengelolaan tata tertib pura.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan QR-Code sebagai media digital
tatatertib di Pura Penataran Agung Gunung Rinjani memiliki manfaat yang signifikan dalam
pengelolaan tata tertib pura dan meningkatkan pengalaman pengunjung. Dalam era digital yang
maju, QR-Code membawa solusi efisien dalam mengelola aturan dan tata tertib pura secara
otomatis.

Dalam kesimpulannya, pemanfaatan QR-Code sebagai media digital tatatertib di Pura
Penataran Agung Gunung Rinjani telah membawa manfaat yang nyata. Teknologi ini
membantu dalam efisiensi administrasi, meningkatkan pemahaman pengunjung, dan
mendapatkan respons positif dari pengunjung. Penerapan QR-Code juga memberikan contoh
bagi tempat suci lainnya dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman
pengunjung dalam konteks keagamaan dan budaya.
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